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Bisnis Kemasan 
Membungkus 
Efek Stimulus
Industri kemasan menangkap peluang pasar UMKM

JAKARTA. Pasar usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) 
masih menjadi segmen pasar 
menjanjikan bagi pelaku in-
dustri kemasan. Katalis positif 
ini seiring upaya pemerintah 
terus mendukung penguatan 
industri UMKM.

Pemerintah menyiapkan 
dua stimulus baru bagi pelaku 
UMKM, yakni berupa bantuan 
langsung tunai (BLT) senilai 
Rp 2,4 juta kepada 12 juta usa-
ha kecil dengan anggaran se-
nilai Rp 30 triliun dan kredit 
modal kerja tanpa bunga Rp 2 
juta per debitur usaha mikro. 

Geliat UMKM ini tentu bere-
fek positif bagi industri pen-
dukungnya, seperti kemasan. 

Direktur dan Sekretaris 
Perusahaan PT Panca Budi 
Idaman Tbk (PBID), Lukman 
Hakim mengatakan, saat ini 
permintaan kemasan plastik 
dari pelaku UMKM masih me-
nunjukkan tren peningkatan. 
"Prospek masih bagus, karena 
masyarakat butuh kemasan 
plastik, terutama di sektor 
makanan dan minuman, UKM, 
online food delivery dan lain-
nya," terang dia kepada KON-
TAN, Kamis (13/8).

Penjualan kemasan plastik 
Panca Budi memang menya-
sar pasar UMKM. Saat ini, 
PBID memiliki lebih dari 
10.000 pelanggan toko tradi-
sional di berbagai wilayah. 

Di semester I 2020, segmen 
usaha penjualan plastik ke-
masan menyumbang penjual-
an Rp 1,18 triliun setara 63,65% 
total penjualan konsolidasi di 

periode itu. Sekitar 36,35% 
penjualan berasal dari biji 
plastik Rp 564,23 miliar dan 
lain-lain Rp 109,70 miliar.

Lukman menyatakan, bera-
gam stimulus pemerintah ke-
pada pelaku usaha UMKM 
berpeluang mengungkit per-
mintaan kemasan plastik. 
Melihat kondisi ini, PBID siap 
mengerek volume produksi 
demi memenuhi kebutuhan. 

Potensi pasar kemasan di 
segmen UMKM juga diendus 
produsen kertas dan bahan 
kimia, PT Alkindo Naratama 
Tbk (ALDO). Mereka mene-
kuni bisnis kemasan makanan 
(food packaging) sejak kuar-
tal pertama tahun ini. Adapun 
produk yang ditawarkan ada-
lah paper box yang terbuat 
dari kertas cokelat. Target 
pasarnya tidak lain adalah 
para pelaku UMKM.

"Jadi kalau sebelumnya 
kami biasa memasok kertas 
ke pabrik corrugated, kemu-
dian pabrik corrugated yang 
akan memproduksi kemasan 
kertas boksnya ke industri 
makanan dan minuman dan 
lain-lain, kali ini untuk produk 
baru kami putus rantai distri-
businya langsung ke UMKM," 
kata Herwanto Sutanto, Di-
rektur Utama PT Alkindo Na-
ratama Tbk di paparan publik 
secara virtual, kemarin.

 Kini, produksi food packa-
ging tersebut dijalankan PT 
Alkindo Naratama Tbk, selaku 
entitas induk. Sementara ba-
han baku kertas cokelat yang 
dibutuhkan dalam pembuatan 
produk anyar ini dipasok oleh 
anak usaha, PT Eco Paper In-
donesia (EPI), yang merupa-
kan perusahaan hasil akuisisi 
pada tahun lalu. 		     n

M Krishna Prana Julian, 
Arfyana Citra Rahayu

jasa perkapalann

Logindo Kantongi Kontrak Baru 
US$ 18 Juta di Semester I-2020
JAKARTA. PT Logindo Samu-
dramakmur Tbk mengantongi 
kontak baru US$ 18 juta pada 
semester I-2020. Hingga kini 
LEAD mencatat peningkatan 
utilitas kapal sebesar 76%.

Sekretaris Perusahaan PT 
Logindo Samudramakmur 
Tbk, Adrianus Iskandar me-
nyatakan bahwa bisnis per-
usahaan tidak terkena dam-
pak secara langsung pandemi 
korona (Covid-19). "Kami juga 
menargetkan kontrak untuk 
kapal-kapal besar (AHTS 
8.000 hp dan AHTS 12.000 hp) 
untuk semester kedua tahun 
ini," ujar dia kepada KONTAN, 
Kamis (13/8).

Adrianus menjelaskan, 
hingga semester I-2020, emi-
ten yang bergerak dalam pe-
nyediaan offshore support 
vessels ini memperoleh pen-
dapatan US$ 13,3 juta atau 
naik 33% dibandingkan se-
mester I-2019.

Namun, Logindo Samudra-
makmur masih membukukan 
kerugian bersih sebesar  
US$ 1,2 juta atau turun 80% 
dari kerugian tahun lalu yang 
sebesar US$ 6,2 juta.

Selain itu, manajemen 
LEAD membidik target pen-
dapatan senilai US$ 13 juta di 
semester kedua tahun ini. Se-
mentara target pendapatan 
yang mereka bidik sepanjang 
tahun 2020 mencapai sekitar 
US$ 26 juta.

"Realisasi semester pertama 
tahun ini jauh lebih bagus di-
bandingkan semester pertama 
tahun 2019. Pendapatan me-
ningkat 33% dan rugi bersih 
turun lebih dari 80%. Kami 
berharap pendapatan di se-
mester kedua akan sama de-
ngan semester pertama tahun 
ini," papar Adrianus.

Hingga semester I-2020, 
LEAD juga telah menyerap 
anggaran dana belanja modal 
atau capital expenditure (ca-
pex) senilai US$ 500.000. Jum-
lah itu setara 35,71% dari alo-
kasi dana belanja modal tahun 
ini sebesar US$ 1,4 juta.

Sumber dana belanja modal 
tersebut berasal dari kas in-
ternal. Manajemen LEAD 
menggunakan dana tersebut 
untuk keperluan maintenan-
ce dan docking kapal.

Di tengah pandemi korona, 

Logindo Samudramakmur be-
lum berencana menggelar 
ekspansi bisnis. Saat ini, per-
usahaan perkapalan ini memi-
liki kapal sebanyak 44 unit 
armada. LEAD juga belum 
berencana menambah kapal 
baru. "Kami tidak ada rencana 
ekspansi pada tahun 2020," 
sebut Adrianus.

Untuk menjaga kinerja ke-
uangan pada tahun ini, LEAD 
telah menyiapkan beberapa 
strategi bisnis seperti mencari 
kontrak baru termasuk kon-
trak kapal di luar perairan In-
donesia dan efisiensi biaya 
operasional.

Adrianus juga menyebut-
kan, LEAD akan mencari pe-
langgan baru untuk memaksi-
malkan utilitas kapal, terma-
suk kapal di luar Indonesia. 
"Kami berupaya mencari kon-
trak kapal yang bukan hanya  
berasal dari perusahaan mi-
nyak dan gas. Jadi, kami ber-
upaya menjalankan strategi 
diversifikasi pelanggan dan 
ekstensifikasi operasi kapal," 
kata Adrianus.

Selvi Mayasari

Gerai

Waskita Karya Bangun 1.300 Km Jalan Tol
JAKARTA. PT Waskita Karya Tbk (WSKT) 
menjelma menjadi kontraktor spesialis pe-
ngembangan infrastruktur konektivitas da-
lam beberapa tahun terakhir. Direktur Uta-
ma PT Waskita Karya Tbk Destiawan Soe-
wardjono mengungkapkan, perusahaan 
yang dia pimpin telah mendapatkan keper-
cayaan untuk membangun lebih dari 1.300 
kilometer (km) jalan tol. 

"Dimulai dengan akuisisi jalan tol Pejagan-
Pemalang dan tol Bekasi-Cawang-Kampung 
Melayu di tahun 2014, Waskita hingga kini 
terus berperan aktif meningkatkan konekti-
vitas jalan tol nasional. Baik sebagai investor 
atau kontraktor, Waskita telah dipercaya 
menyelesaikan sekitar 1.300 km jalan tol di 
seluruh Indonesia," kata dia dalam pernyata-
an resminya, Kamis (13/8).

Waskita melalui anak usahanya, PT Waski-
ta Toll Road (WTR) sejak tahun 2014 hingga 
2019 telah membenamkan investasi pada 18 

ruas jalan tol dengan panjang kurang lebih 
1.013 km dengan nilai investasi lebih dari Rp 
150 triliun. Ruas-ruas tol tersebut berada di 
Jawa dan Sumatra. 

Sementara itu, pada akhir tahun lalu terda-
pat enam ruas jalan tol yang telah beroperasi 
penuh seperti Kanci-Pejagan, Pejagan-Pema-
lang, Pemalang-Batang, dan ruas jalan tol 
Batang-Semarang yang merupakan bagian 
dari jaringan jalan tol Trans Jawa. 

Selain itu, terdapat empat ruas jalan tol 
yang telah beroperasi secara parsial. Di an-
taranya ruas Bekasi-Cawang-Kampung Me-
layu, ruas Depok-Antasari, dan Bogor-Ciawi-
Sukabumi.  "Tujuan kami investasi di sektor 
jalan tol bukan hanya tentang bisnis, tapi 
juga didorong untuk berkontribusi terhadap 
penguatan ekonomi konektivitas antar-dae-
rah," pungkas Destiawan.

Selvi Mayasari

Asosiasi Industri Olefin, Aromatik dan Plastik Indonesia 
(Inaplas) memproyeksikan pembukaan kembali aktivitas 
ekonomi dengan melaksanakan tatanan kenormalan baru 
(new normal) bisa mengerek penjualan produk kemasan. 

Fajar Budiono, Sekjen Asosiasi Industri Olefin, Aromatik 
dan Plastik Indonesia (Inaplas) menjelaskan, pembukaan 
pusat perbelanjaan dan pasar tradisional tentu akan me-
ningkatkan perputaran produk yang membutuhkan kema-
san. "Khususnya yang akan banyak membantu tumbuhnya 
penjualan kemasan dari pasar modern dan usaha kecil 
menengah (UKM)," ungkap dia kepada KONTAN, beberapa 
waktu lalu. 

Menurut Fajar, kemasan yang akan mencatatkan per-
tumbuhan permintaan signifikan adalah food packaging, 
standard foodgrade, tas belanja kresek dan kemasan cup 
untuk air minum dalam kemasan. "Kenormalan baru bisa 
mengungkit penjualan kemasan 5%-10%," ujar dia. 	       n

Permintaan Kemasan Naik


